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Serabi yang Terakhir (?) 
Kelompok yang menggemparkan ini kini terasa rutin, Sementara di 
luar kelompok, sudah banyak anak muda yang segera bisa berkarya se- 
perti mereka, Hendak dilanjutkankah kelompok ini? 

: kali 
ini Serabi terakhir? 

"Menurut teman begitu- 
lah,” kata Jim S t, meski yang 
bukan ketua (kelompok ini tak mau di- 
sebut sebagai organisasi) tapi sejak pa- 
meran pertama rupanya paling banyak 
menyumbangkan ide. 

Miring 
Sebelum 1975, beberapa pelukis dan 

pematung telah mengadakan pameran 
atau berkarya yang lebih kurang menju- 
rus kepada "ciri-ciri Serabi.” Misalnya, 
1974, Bonyong, Nanik, Harsono, Jim Su- 

pangkat yang bagaimanapun belum 
seperti pameran Serabi 1. 

—* justru ketika itu kritik yang santer 
Bahkan karya-karya mereka 

ditolak para dosen. 
Latar belakang itulah antara lain 

berkum mereka yang 
dari Yogya (Sekolah Tinggi Seni Rupa 

— ikan Sen yang 

baliknya melihat "jura 

rupa yang ada hanya sibuk dengan garis 
dan warna, 

Itu semua mendorong lahirnya karya- 
, Ada kritik so- 

* ada yang secara tak langsung meng- 
cjck karya seni rupa lama. Muryotohar- 
toyo misalnya, dalam pameran Serabi II, 

karya gambar Prinka yang sebetulnya bi- 
sa saja dipasang seperti memasang gam- 
bar pada lazimnya, terpaksa dipasang 
miring di sebuah kotak hitam yang dise- 
lubungi kain merah. Semangat pendo- 
brakan itu kini menjadi rutin. Bisa dise- 
but sebabnya: mereka tak lagi punya la· 
wan, Dunia seni rupa lama yang mereka 
tentang, ternyata belum sampai 5 tahun 
telah menerima mereka sebagai jurus ba- 
ru. Bukankah setelah pameran Serabi I, 
1975, mereka telah terdaftar dalam pro- 
gram Dewan Kesenian Jakarta untuk 
berpameran sekali dua tahun? Dan be- 
beberapa mahasiswa STSRI Asri, antara 
lain Bonyong, diterima kembali kuliah, 
malah dengan baik ditawari untuk sege- 
ra mengikuti ujian. 
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menyuguhkan lukisan dekoratif dari 
jenis yang justru mereka protes ketika 
dewan juri PBSLI 1974 memilih karya 
macam itu sebagai lukisan terbaik. 

Sesudah pameran Serabi I, ternyata 
bermunculan seni rupawan muda model 
Serabi yang boleh dikata tak terlibat de- 
ngan tekanan yang melatar belakangi pa- 
ra pelopor Serabi. Ini memang wajar. Di 
Yogya, sejumlah mahasiswa STSRI Asri 
menurut Bonyong bisa diajak dalam pa- 
meran Serabi kini 

Jelas ini satu bahaya. “Memang ada 
seni rupawan yang setelah melihat pa- 
meran Serabi bisa membuat karya yang 
bisa masuk dalam pameran Serabi," —8 
Jim Supangkat. “Satu 
semula hendak didobrak," berkarya be: 
gitu saja," kini perlahan tapi pasti men- 
jebak Serabi sendiri, Dan m mulai 
kelihatan di pameran Serabi III ini. Satu 

Bahkan, mengiringi pameran Serabi 
III ini terbit pula buku Gerakan Seni 
Rupa Baru Indonesia, berisi tulisan sc- 
putar Serabi selama ini. Pada halaman 
XIX terdapat rumusan: "Lima Jurus Ge- 
brakan Gerakan Serabi'. 

Serabi sebagai satu gerakan telah tak 
ada. Telah dirumuskan. Kalau kemudian 
mereka berpameran lagi, tinggal dilihat 
perkembangan individunya a- 
sing. Kecermatan menggarap —— ke- 
segaran ide-ide, lagi-lagi terasa sebagai 
kriteria yang dibutuhkan. Kelompok ini 
tetap bisa berarti kalau tetap menyuguh- 
kan bukan karya gado-gado ari: da- 
lam pamerannya selama ini. Tapi —5* 
nya sulit dicapai tanpa membu 
kelompok ini. "Selama ini ada rasa sung- 
kan menyeleksi karya," kata Bengong, 
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